Alur Kerja Guru Wali Tahun Ajaran 2026/2027: Pendamping
Utama yang Menemani Perjalanan Belajar Murid

Guru Wali bukan lagi sekadar guru yang mencatat kehadiran atau menyampaikan informasi
kepada orang tua. Dalam implementasi kebijakan terbaru, Guru Wali menjadi pendamping
utama peserta didik yang bertugas mengawal perkembangan mereka secara menyeluruh, baik
dari sisi akademik, karakter, kedisiplinan, bakat, maupun kondisi sosial-emosional. Tugas ini
dilaksanakan secara berkelanjutan melalui kerja sama dengan kepala sekolah, guru mata
pelajaran, guru BK, orang tua, dan berbagai pihak di lingkungan sekolah.

Agar pendampingan berjalan secara sistematis, terdapat sembilan tahapan kerja yang saling
berkaitan sepanjang satu tahun pelajaran.

1. Penetapan Guru Wali

Kegiatan diawali dengan penetapan Guru Wali oleh kepala sekolah melalui surat keputusan.
Penugasan dilakukan berdasarkan data peserta didik yang tersedia sehingga setiap Guru Wali
memiliki daftar murid binaan yang jelas. Pada tahap ini juga disusun program kerja sebagai
pedoman pelaksanaan pendampingan selama satu tahun.

2. Pemetaan Kondisi Awal Murid

Pada minggu-minggu pertama semester, Guru Wali melakukan pengenalan terhadap setiap
murid. Informasi yang dikumpulkan meliputi kemampuan akademik, minat dan bakat,
karakter, kondisi sosial, hingga keadaan emosional peserta didik. Bila diperlukan, Guru Wali
juga berkomunikasi dengan orang tua untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap. Hasil
pemetaan ini menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan pendampingan setiap murid.

3. Menyusun Rencana Pendampingan

Setelah memahami kondisi peserta didik, Guru Wali menyusun rencana pendampingan. Tahap
ini meliputi penetapan target yang ingin dicapai, menentukan prioritas pembinaan, menyusun
jadwal monitoring, serta memilih bentuk layanan yang sesuai dengan kebutuhan masing-
masing murid.

4. Pendampingan Rutin

Pendampingan dilaksanakan secara berkesinambungan sepanjang tahun ajaran. Guru Wali
memberikan motivasi belajar, memantau kehadiran, membantu menyelesaikan permasalahan
akademik, membina karakter dan kedisiplinan, serta mendorong pengembangan bakat dan
minat peserta didik. Dengan demikian, Guru Wali hadir sebagai pendamping yang selalu siap
membantu ketika murid menghadapi berbagai tantangan.

5. Kolaborasi dengan Berbagai Pihak

Keberhasilan pendampingan tidak dapat dilakukan sendirian. Oleh karena itu, Guru Wali
membangun komunikasi dan kerja sama dengan kepala sekolah, wali kelas, guru mata
pelajaran, guru BK, orang tua, tim kesiswaan, serta tenaga kependidikan. Melalui kolaborasi



ini, setiap perkembangan maupun kendala yang dialami peserta didik dapat ditangani secara
bersama-sama.

6. Monitoring Berkala

Setiap bulan Guru Wali melakukan pemantauan terhadap perkembangan peserta didik. Aspek
yang diamati meliputi kehadiran, prestasi akademik, sikap, karakter, perilaku, keaktifan,
kedisiplinan, bakat, minat, hingga kendala belajar yang dihadapi. Monitoring rutin membantu
Guru Wali mengetahui perubahan yang terjadi sejak dini sehingga tindakan yang tepat dapat
segera dilakukan.

7. Tindak Lanjut

Apabila ditemukan permasalahan, Guru Wali melakukan analisis penyebabnya, berdiskusi
dengan peserta didik, berkoordinasi dengan guru BK maupun orang tua, kemudian menyusun
strategi pendampingan yang lebih tepat. Setelah itu dilakukan pemantauan kembali untuk
memastikan solusi yang diberikan benar-benar memberikan dampak positif.

8. Evaluasi Semester

Pada akhir semester, Guru Wali mengevaluasi seluruh proses pendampingan. Evaluasi
mencakup perkembangan akademik, perubahan karakter, tingkat kehadiran, prestasi yang
dicapai, serta efektivitas program pendampingan yang telah dilaksanakan. Dari hasil evaluasi
ini disusun rekomendasi sebagai dasar perbaikan pada semester berikutnya.

9. Pelaporan

Seluruh proses pendampingan didokumentasikan dalam berbagai bentuk, seperti buku
pendampingan Guru Wali, jurnal kegiatan, rekap monitoring, catatan hasil pendampingan,
dokumentasi pertemuan, laporan semester, hingga rekomendasi pengembangan peserta didik.
Dokumentasi ini menjadi bukti pelaksanaan tugas sekaligus bahan evaluasi bagi sekolah.

Fokus Pendampingan Guru Wali

Dalam menjalankan tugasnya, Guru Wali memberikan perhatian pada beberapa aspek penting,
yaitu:

Akademik, membantu meningkatkan prestasi dan motivasi belajar.

Karakter, menanamkan disiplin, tanggung jawab, dan integritas.

Kehadiran, memantau absensi secara berkala.

Sosial, membangun hubungan yang sehat dengan teman dan guru.

Emosional, memberikan dukungan dan motivasi ketika peserta didik menghadapi

masalah.

e« Bakat dan Minat, membantu peserta didik mengenali serta mengembangkan
potensinya.

o Komunikasi, menjadi penghubung antara sekolah dengan orang tua.

e Rujukan, bekerja sama dengan Guru BK apabila peserta didik membutuhkan

penanganan lebih lanjut.



Siklus Kerja yang Berkelanjutan

Kesembilan tahapan tersebut membentuk sebuah siklus yang terus berulang setiap semester.
Dimulai dari penetapan Guru Wali, mengenali kondisi peserta didik, menyusun program
pendampingan, melaksanakan pendampingan, melakukan monitoring, berkolaborasi dengan
berbagai pihak, memberikan tindak lanjut, mengevaluasi hasil, hingga menyusun laporan.
Setelah itu, hasil evaluasi menjadi dasar penyusunan program pendampingan pada semester
berikutnya sehingga pembinaan peserta didik berlangsung secara berkesinambungan.

Keberadaan Guru Wali merupakan langkah strategis dalam mewujudkan pendidikan yang lebih
humanis dan berpusat pada peserta didik. Guru Wali tidak hanya berperan sebagai pendidik di
kelas, tetapi juga sebagai pendamping yang membantu setiap murid berkembang sesuai dengan
potensi yang dimilikinya. Melalui pendampingan yang terencana, kolaboratif, dan
berkelanjutan, sekolah diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
keberhasilan akademik sekaligus membentuk karakter peserta didik yang unggul, mandiri, dan
siap menghadapi tantangan masa depan.
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